BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Aplikasi

Menurut Dhanta (2009) aplikasi (application) adalah software yang dibuat oleh
suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya
Microsoft Word, Microsoft Excel.

Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang
disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application suite). Contohnya adalah
Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu aplikasi
pengolah kata,lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-aplikasi
dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki
kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan menggunakan
tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi
satu sama lain sehingga menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja
dapat dibenamkan dalam suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada
aplikasi lembar kerja yang terpisah.

2.2 Pengertian Masjid

Masjid berarti tempat untuk bersujud. Secara terminologis diartikan sebagai
tempat beribadah umat Islam, khususnya dalam menegakkan shalat. Masjid sering
disebut Baitullah (rumah Allah), yaitu bangunan yang didirikan sebagai sarana
mengabdi kepada Allah. Pada waktu hijrah dari Mekah ke Madinah ditemani
shahabat beliau, Abu Bakar, Rasulullah shallallahu ‘alaithi wa sallam melewati
daerah Quba di sana beliau mendirikan Masjid pertama sejak masa kenabiannya,
yaitu Masjid Quba (QS 9:108, At Taubah). Setelah di Madinah Rasulullah juga
mendirikan Masjid, tempat umat Islam melaksanakan shalat berjama’ah dan
melaksanakan aktivitas sosial lainnya. Pada perkembangannya disebut dengan
Masjid Nabawi.



Fungsi Masjid paling utama adalah sebagai tempat melaksanakan ibadah shalat
berjama’ah. Kalau kita perhatikan, shalat berjama’ah adalah merupakan salah satu
ajaran Islam yang pokok, sunnah Nabi dalam pengertian muhaditsin, bukan fugaha,
yang bermakna perbuatan yang selalu dikerjakan beliau. Ajaran Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang shalat berjama’ah merupakan perintah yang

benar-benar ditekankan kepada kaum muslimin.

2.3 Pengertian Rumah Makan

Menurut Keputusan Menteri  Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
No.KN.73/PVVI05/MPPT-85 tentang Peraturan usaha Rumah Makan, dalam
peraturan ini yang dimaksud dengan usaha Jasa Pangan adalah : “Suatu usaha yang
menyediakan jasa pelayanan makanan dan minuman yang dikelola secara

komersial”.

Rumah makan Menurut Marsum W.A (2005) definisi rumah makan adalah
suatu tempat atau bangunan yang diorganisasikan secara komersial, yang
menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua tamu, baik berupa
kegiatan makan maupun minum. Definisi lain, “Rumah makan atau Restoran adalah
suatu tempat yag identik dengan jajaran meja — meja yang tersusun rapi, dengan
kehadiran orang, timbulnya aroma semerbak dari dapur dan pelayanan para
pramusaji, berdentingnya bunyi — bunyi kecil karena persentuhan gelas — gelas kaca,

porselin, menyebabkan suasana hidup didalamnya”.
2.4. Pencarian

Pencarian atau search di dalam ilmu computer merupakan kegiatan untuk
mendapatkan suatu bentuk informasi yang terdapat didalam berkas. Sedang metode
yang akan di gunakan untuk pencarian di aplikasi ini yaitu dengan Metode LBS
(Location Base Service).

LBS (Location Base Service) adalah sebuah layanan berbasis lokasi, yaitu
sebuah layanan berbasis internet yang mampu menampilkan posisi secara geografis
dari perangkat bergerak atau ponsel yang kita bawa, atau memberi informasi lokasi
dari alamat yang kita inginkan.
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Sebetulnya metode LBS hanya terdiri dari 2 metode. Penentuan metode
berdasarkan layanan aplikasi yang digunakan oleh ponsel masing-masing. Berikut
sedikit keterangan tentang metode LBS :

1. Device based (Location base service berdasarkan alat.

Metode ini berdasarkan alat GPS (Global Positioning System) yang ada
diponsel atau device lainnya. Ponsel mengandalkan kemampuan dari device
GPS. Apa itu GPS, bisa kita bahas di artikel selanjutnya.

2. Network Base (Berdasarkan Jaringan)

Terdapat beberapa metode pada network base ini diantara yaitu :
Cell of Origin

Metode ini adalah metode yang paling sederhana. Bekerja
berdasarkan cell jaringan yang ada, di mana masing-masing cell djangkau
oleh satu BTS (Base Tower Station). Lokasi ditentukan berdasarkan letak
dari ponsel yang berada pada cell. Jadi penentuan Lokasi dari ponsel akan
terdeteksi dari BTS yang menjangkaunya. Metode ini adalah metode paling
sederhana, namun mempunyai tingkat akurasi yang rendah, sebab hanya
mengandalkan satu BTS dan ponsel untuk mendapatkan sudut lokasi.

Angle of Arrival (AOA)

Metode ini membutuhkan minimal tiga BTS. Penentuan lokasi
didapatkan dari sudut (angle) yang dibentuk oleh Ponsel dengan BTS-BTS
yang menjangkaunya. Sudut ini biasa disebut Triangulasi (segitiga). Tiga
BTS akan membentuk segitiga, dan setiap BTS akan mendeteksi lokasi
ponsel berdasarkan garis sudutnya. Metode ini lebih akurat dibanding Cell
of Origin.

Time difference of Arrival (TDOA)

Metode ini berdasarkan pada perbedaan waktu kedatangan. Jadi
informasi lokasi dihasilkan dari perpotongan jarak bujur lingkaran yang
dibentuk atas perbedaan waktu kedatangan yang dihasilkan. Metode ini
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik

Enhanced Observed Time Difference (TDOA)

Metode ini adalah pengembangan dari metode Difference Of Arrival
(TDOA). Berbedaannya adalah Tiga BTS akan selalu mengamati perbedaan
sinyal waktu perjalanan ponsel yaitu dengan cara mentransmisikan sinyal
ke ponsel tersebut. Metode ini membutuhkan perangkat tambahan pada
ponsel.
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Location Pattern Matching (LPM)

Metode ini berdasarkan lokasi dari ponsel. Cara kerjanya adalah
BTS menganalisis lokasi ponsel tersebut dari pantulan gelombang
elektromagnetik yang dihasilkan oleh ponsel terhadap kondisi lokasi
daerah. Hasil analisis beruba tekstur daerah. Lalu BTS membandingkan
tekstur daerah tersebut dengan database yang sudah ada. Database ini berisi
dari tekstur area. Metode ini mengandalkan dari database lokasi dari BTS-
BTS.

Hybrid Method

Metode ini mengkombinasikan antara metode device based (GPS)
dengan Network Based. Pada proses pemanfaatannya, setiap vendor
smartphone mempunyai wewenang masing-masing untuk memilih metode
mana yang digunakan.

Sedangkan Teknologi yang digunakan untuk menemukan lokasi perangkat
yang kita gunakan. Dua unsur utama LBS adalah :

a. Location Manager (APl Maps)

Menyediakan tool atau source untuk LBS, Application
Progrogram Interface (API). Maps menyediakan fasilitas untuk
menampilakan, memanipulasi maps atau peta beserta feature-feature
lainnya seperti tampilan satelit, street (jalan), maupun gabungannya.

Paket ini berada com.google.android.map.

b. Location Provider (API Location)

Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh
device atau perangkat. API Location berhubungan dengan data GPS
(Global Positioning System) dan data lokasi real-time. API Location
berapa pada paket android yaitu dalam paket android.location. Dengan
Location Manager, kita dapat menentukan lokasi Kita saat ini, Track
gerakan atau perpindahan, serta kedekatan dengan lokasi tertentu dengan

mendeteksi perpindahan.
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2.5. Android
Menurut Nazruddin Safaat H.(2012) Android adalah sebuah sistem operasi

untuk perangkat mobile berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware
dan aplikasi. Android dikembangkan bersama antara Google, HTC, Intel, Motorola,
Qualcomm, T-Mobile, NVIDIA yang tergabung dalam OHA (Open Handset
Alliance) dengan tujuan membuat sebuah standar terbuka untuk perangkat bergerak

(mobile device).

Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka. Android dipuji sebagai “platform mobile pertama

yang Lengkap, Terbuka dan Bebas”

a. Lengkap (Complete Platform): Para desainer dapat melakukan pendekatan
yang komprehensif ketika mereka sedang mengembangkan platform
android. Android merupakan sistem operasi yang aman dan banyak
meyediakan tools dalam membangun software dan memungkinkan untuk
peluang pengembangan aplikasi.

b. Terbuka (Open Source Platform): Platform Android disediakan melalui
lisensi open source. Pengembang dapat dengan bebas untuk
mengembangkan aplikasi. Android sendiri menggunakan Linux Kernel 2.6.

c. Bebas (Free Platform): Android adalah platform/aplikasi yang bebas untuk
develop. Tidak ada lisensi atau biaya royalti untuk dikembangkan pada
platform Android. Tidak ada biaya keanggotaan diperlukan. Tidak
diperlukan biaya pengujian. Tidak ada kontrak yang diperlukan. Aplikasi
untuk Android dapat didistribusikan dan diperdagangkan dalam bentuk

apapun.

2.6. Sejarah Android

Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama
Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan open source pada
perangkat mobile. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah

lisensi Apache, sebuat lisensi perangkat lunak dan open platform perangkat selular.
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Sekitar September 2007 Google mengenalkan Nexus One, salah satu jenis
smartphone yang menggunakan Android sebagai sistem operasinya. Telepon
selular ini diproduksi oleh HTC Corporation dan tersedia di pasaran pada 5 Januari
2010. Pada 9 Desember 2008, diumumkan anggota baru yang bergabung dalam
program kerja Android ARM Holdingd, Atheros Communicatons, diproduksi oleh
Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, Sony Ericsson, Toshiba Corp, dan
Vodafone Group Plc. Seiring pembentukan Open Handset Alliance, OHA
mengumumkan produk perdana mereka, Android, perangkat mobile yang
merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. sejak Android dirilis telah dilakukan
berbagai pembaruan berupa perbaikan bug dan penambahan fitur baru. Pada masa
saat ini sebagian besar vendor-vendor smartphone sudah memproduksi smartphone
berbasis android, vendor-vendor ini antara lain HTC, Motorola, Samsung, LG,
HKC, Huawei, Archos, Webstation Camangi, Dell, Nexus, SciPhone, WayteQ,
Sony Ericsson, Acer, Philips, T-Mobile, Nexian, IMO, Asus dan masih banyak lagi
vendor smartphone di dunia yang memproduksi android. Hal ini, karena android itu

adalah sistem operasi yang open source

sehingga bebas didistribusikan dan dipakai oleh vendor manapun.

2.7. Versi Android
1. Android Versi 1.1
Pada 9 Maret 2009, Google merilis Android versi 1.1. Android versi
ini dilengkapi dengan pembaruan estetis pada aplikasi, jam alarm, voice
search (pencarian suara), pengiriman pesan dengan Gmail, dan

pemberitahuan e-mail.

2. Android Versi 1.5 (Cupcake)

Pada pertengahan Mei 2009, Google kembali merilis telepon seluler
dengan menggunakan Android dan SDK (Software Development Kit)
dengan versi 1.5 (Cupcake). Terdapat beberapa pembaruan termasuk juga
penambahan beberapa fitur dalam seluler versi ini yakni kemampuan

merekam dan menonton video dengan modus kamera, mengunggah video
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ke Youtube dan gambar ke Picasa langsung dari telepon, dukungan
Bluetooth A2DP, kemampuan terhubung secara otomatis ke headset
Bluetooth, animasi layar, dan keyboard pada layar yang dapat disesuaikan

dengan sistem.

. Android Versi 1.6 (Donut)

Donut (versi 1.6) dirilis pada September dengan menampilkan
proses pencarian yang lebih baik dibanding sebelumnya, penggunaan
baterai indicator dan kontrol applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri yang
memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan dihapus; kamera,
camcorder dan galeri yang dintegrasikan; CDMA / EVDO, 802.1x, VPN,
Gestures, dan Text-to-speech engine, kemampuan dial kontak, teknologi
text to change speech (tidak tersedia pada semua ponsel), pengadaan
resolusi VWGA.

. Android Versi 2.0/2.1 (Eclair)

Pada 3 Desember 2009 kembali diluncurkan ponsel Android dengan
versi 2.0/2.1 (Eclair), perubahan yang dilakukan adalah pengoptimalan
hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2, perubahan Ul dengan browser
baru dan dukungan HTMLY5, daftar kontak yang baru, dukungan flash untuk
kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan Bluetooth 2.1. Untuk bergerak cepat
dalam persaingan perangkat generasi berikut, Google melakukan investasi
dengan mengadakan kompetisi aplikasi mobile terbaik (killer apps - aplikasi
unggulan). Kompetisi ini berhadiah $25,000 bagi setiap pengembang
aplikasi terpilin. Kompetisi diadakan selama dua tahap yang tiap tahapnya
dipilih 50 aplikasi terbaik. Dengan semakin berkembangnya dan semakin
bertambahnya jumlah handset Android, semakin banyak pihak ketiga yang
berminat untuk menyalurkan aplikasi mereka kepada sistem operasi
Android. Aplikasi terkenal yang diubah ke dalam sistem operasi Android
adalah Shazam, Backgrounds, dan WeatherBug. Sistem operasi Android
dalam situs internet juga dianggap penting untuk menciptakan aplikasi

Android asli, contohnya oleh MySpace dan Facebook.
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5. Android Versi 2.2 (Froyo: Frozen Yoghurt)

Pada 20 Mei 2010, Android versi 2.2 (Froyo) diluncurkan.
Perubahanperubahan umumnya terhadap versi-versi sebelumnya antara lain
dukungan Adobe Flash 10.1, kecepatan kinerja dan aplikasi 2 sampai 5 kali
lebih cepat, integrasi V8 JavaScript engine yang dipakai Google Chrome
yang mempercepat kemampuan rendering pada browser, pemasangan
aplikasi dalam SD Card, kemampuan WiFi Hotspot portabel, dan

kemampuan auto update dalam aplikasi Android Market.

6. Android Versi 2.3 (Gingerbread)

Pada 6 Desember 2010, Android versi 2.3 (Gingerbread)
diluncurkan. Perubahan-perubahan umum yang didapat dari Android versi
ini antara lain peningkatan kemampuan permainan (gaming), peningkatan
fungsi copy paste, layar antar muka (User Interface) didesain ulang,
dukungan format video VP8 dan WebM, efek audio baru (reverb,
equalization, headphone virtualization, dan bass boost), dukungan
kemampuan Near Field Communication (NFC), dan dukungan jumlah
kamera yang lebih dari satu.

7. Android Versi 3.0 (Honeycomb)

Android Honeycomb dirancang khusus untuk tablet. Android versi
ini mendukung ukuran layar yang lebih besar. User Interface pada
Honeycomb juga berbeda karena sudah didesain untuk tablet. Honeycomb
juga mendukung multiprocessor dan juga akselerasi perangkat keras
(hardware) untuk grafis. Tablet pertama yang dibuat dengan menjalankan
Honeycomb adalah Motorola Xoom.

8. Android versi 4.0 (ICS: Ice Cream Sandwich)

Diumumkan pada tanggal 19 Oktober 2011, membawa fitur
Honeycomb untuk smartphone dan menambahkan fitur baru termasuk
membuka kunci dengan pengenalan wajah, jaringan data pemantauan
penggunaan dan Kkontrol, terpadu kontak jaringan sosial, perangkat

tambahan fotografi, mencari email secara offline, dan berbagi informasi
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dengan menggunakan NFC. Ponsel pertama yang menggunakan sistem
operasi ini adalah Samsung Galaxy Nexus.

9. Android versi 4.1 (Jelly Bean)

Android Jelly Bean yaang diluncurkan pada acara Google 1/0 lalu
membawa sejumlah keunggulan dan fitur baru. Penambahan baru
diantaranya meningkatkan input keyboard, desain baru fitur pencarian, Ul
yang baru dan pencarian melalui Voice Search yang lebih cepat. Tak
ketinggalan Google Now juga menjadi bagian yang diperbarui. Google Now
memberikan informasi yang tepat pada waktu yang tepat pula. Salah satu
kemampuannya adalah dapat mengetahui informasi cuaca, lalu-lintas,
ataupun hasil pertandingan olahraga. Sistem operasi Android Jelly Bean 4.1
muncul pertama kali dalam produk tablet Asus, yakni Google Nexus 7.

2.8. GPS (Global Positioning System)

GPS bukanlah nama alat, tetapi merupakan nama sebuah sistim navigasi
global berbasis satelit (GNSS = Global Navigation Satellite System) yang
dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. GPS (Global
Positioning Sistem) digunakan untuk menentukan letak di permukaan bumi dengan
bantuan sinyal satelit. Sinyal diterima oleh alat penerima di permukaan, dan

digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, arah, dan waktu.

2.9. Google Map API

API atau Application Programming Interface merupakan suatu dokumentasi
yang etrderi dari interface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya untuk membangun
sebuah perangkat lunak. Dengan adanya API ini, maka memudahkan programmer
untuk membongkar suatu software untuk kemudian dapat dikembangkan atau
diintegrasikan dengan perangkat lunak lain. APl dapat dikatakan sebagai
penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang memungkinkan

programmer menggunakan system function. Proses ini dikelola melalui operating
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system. Keunggulan dari API ini adalah memungkinkan suatu aplikasi dengan
aplikasi lainnya dapat saling berhubungan dan berinteraksi. Bahasa pemrograman
yang digunakan oleh Google Mpas yang terdiri dari HTML, Javascript, dan AJAX
serta XML, memungkinkan  untuk  menampilkan  peta  Google.
(code.google.com/android/maps-api-signup.html)  Google juga menyediakan
layanan Google Maps APl yang memungkinkan para pengembang untuk
mengintegrasikan Google Mpas ke dalam website masing-masing dengan
menambahkan data point sendiri. Dengan menggunakan Google Maps API, Google
Maps dapat ditampilkan pada web site eksternal. Agar aplikasi Google Maps dapat
muncul di website tertentu, diperlukan kode unik yang digenerasikan oleh Google
untuk suatu website tertentu, agar server Google Mpas dapat mengenali. Pada
Google Maps API terdapat 4 jenis pilihan model peta yang disediakan oleh Google,
diantaranya adalah:

1. ROADMAP, untuk menampilkan peta biasa 2 dimensi

2. SATELLITE, untuk menampilkan foto satelit

3. TERRAIN, untuk menunjukkan relief fisik permukaan bumi dan
menunjukkan seberapa tingginya suatu lokasi, contohnya akan
menunjukkan gunung dan sungai

4. HYBRID, akan menunjukkan foto satelit yang diatasnya tergambar pula
apa yang tampil pada ROADMAP (jalan dan nama kota)

2.10. Andoid SDK (Software Development Kit)

Menurut Jogiyanto(2004) Android SDK adalah tools API(Application
Programming Interface) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi
pada platform Android menggunakan bahsa pemrograman Java.

Android SDK adalah tools API (Application Programming Interface) yang
diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform android
menggunakan bahasa pemrograman Java. Android merupakan subset perangkat
lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi kunci
yang di release oleh Google. Saat ini disediakan Android SDK (Software

Development Kit) sebagai alat bantu dan API untuk mulai mengembangkan
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aplikasi pada platform android menggunakan bahasa pemrograman Java. Sebagai

platform aplikasi-netral, android member anda kesempatan unutk membuat aplikasi

yang kita butuhkan yang bukan merupakan aplikasi bawaan Hadphone/Smartphone.

Beberapa fitur-fitur android yang paling penting adalah :

a.
b.

C.

d.

Framework : aplikasi yang mendukung pengganti komponen dan reusable.
Dalvik Virtual Machine dioptimalkan untuk perangkat mobile

Integrated Browser verdasarkan engine open source WebKit.

Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh libraries grafis 2D, grafis 3D
berdasarkan spesifikasi opengl ES 1,0 (Opsional Ekselerasi hardware)
SQLite untuk penyimpanan data.

Media Support yang mendukung audio, video, dan gambar (MPEG4, H.264,
MP3, AAC, AMR, JPG, PING, GIF), GSM Telephony (tergantung
Hardware)

Bluetooth, EDGE, 3G, dan WiFi (tergantung hardware)

Kamera, GPS, Kompas, dan Accelerometer (tergantung hardware)
Lingkungan Development yang lengkap dan termasuk pernagkat emulator,
tools untuk debugging, profil dan kinerja memori, dan plugin untuk IDE
Eclipse.

Untuk source SDK Android ini dapat dilihat dan didownload langsung di
situs resmi pengembang SDK Android di
http://www.developer.android.com.

2.11. Android Development Tool (ADT)

Plugin Android Development Tool(ADT) berguna sebagai pengenal

Android di dalam IDE Eclips. Dengan ADT plugins kita bisa membuat project

aplikasi Android baru, mengakses tools emulator, dan perangkat Android,

melakukan kompilasi dan men-debug aplikasi, mengekspor aplikasi ke Android

Package(APK), membuat sertifikasi digital terhadap kode program APK.
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2.12. Definisi XML

Menurut Wikipedia : 2014, XML (Extensible Markup Language) adalah
bahasa markup untuk keperluan umum yang disarankan olen W3C untuk membuat
dokumen markup keperluan pertukaran data antar sistem yang beraneka ragam.
XML merupakan kelanjutan dari HTML (HyperText Markup Language) yang

merupakan bahasa standar untuk melacak Internet.
2.13. Pengenalan XML

XML didesain untuk mempu menyimpan data secara ringkas dan mudah
diatur. Kata kunci utama XML adalah data (jamak dari datum) yang jika diolah bisa
memberikan informasi. XML menyediakan suatu cara terstandarisasi namun bisa
dimodifikasi untuk menggambarkan isi dari dokumen. Dengan sendirinya, XML
dapat digunakan untuk menggambarkan sembarang view database, tetapi dengan

suatu cara yang standar.

2.14. Tipe XML
XML memiliki tiga tipe file :
1. XML, merupakan standar format dari struktur berkas (file).
2. XSL, merupakan standar untuk memodifikasi data yang diimpor atau
diekspor.
3. XSD, merupakan standar yang mendefinisikan struktur database dalam
XML.

2.15. Keunggulan XML
Keunggulan XML bisa diringkas sebagai berikut :
1. Pintar (Intelligence). XML dapat menangani berbagai tingkat (level)

kompleksitas.
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2. Dapat beradaptasi. Dapat mengadaptasi untuk membuat bahasa sendiri.
Seperti  Microsoft membuat bahasa MSXML atau Macromedia
mengembangkan MXML.

3. Mudah pemeliharaannya.

4. Sederhana. XML lebih sederhana.

5. Mudah dipindah-pindahkan  (Portability). XML  mempunyai
kemudahanperpindahan (portabilitas) yang lebih bagus.

2.16. SQLite

SQLite Sistem database yang digunakan oleh Android adalah SQL.ite.
SQLite adalah database berbasis SQL, tetapi memiliki banyak keterbatasan, salah
satunya penyediaan tipe data yang terbatas dan tidak mendukung konsep
normalisasi. 32 Database yang dibuat hanya dapat diakses oleh aplikasi itu sendiri.
Lalu untuk apa kita menggunakan SQL.ite? Umumnya digunakan untuk menyimpan
data sementara saja. Sedangkan untuk data permanen biasanya digunakan web
service. SQLite adalah mesin database SQL embedded. Tidak seperti kebanyakan
database SQL lainnya, SQL.ite tidak memiliki proses server yang terpisah. SQL.ite
membaca dan menulis secara langsung ke file disk biasa. Sebuah database SQL
lengkap dengan beberapa tabel, indeks, pemicu, dan tampilan, yang terkandung
dalam sebuah file disk tunggal. Format file database adalah cross-platform - kita
dapat dengan bebas menyalin database antara 32-bit dan 64-bit atau antara
bigendian dan little-endian arsitektur. Fitur-fitur ini membuat SQLite menjadi
pilihan populer sebagai Format file Application . Pikirkan SQLite bukan sebagai
pengganti untuk Oracle tetapi sebagai pengganti fopen ().
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